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1.1.Latar Belakang Masalah

Lingkup hubungan internasional erat  koitannya  dengan  kerjasama
internosional. Berbagai kepentingan

& suaty

dunia (MochArthor, 20200

Sekior pariwisata kemudian juga telsh mendorong perhation berbagai
kelompok kerjusoma swb-regional di ASEAN, salah situnya kegjasamn IMT-GT
(Indonesia-Malaysia-Thailand Groweh Triangle), Kerjasama IMT-GT (Indonesia-
Malaysia-Thailand Growrh Triangle) merupakan kerjasama ekonomi subregional
ASEAN yang memiliki tujuan untuk mengembangkan tign kawasan yang optimal
dalam mengelola sumber daya alam dan sumber doya manusia. Kerjasama ini
didirikan pada tanggal 20 Juli 1993 di Malaysia pada PTM (Pertemuan Tingkat



Menteri Pertama) di Malaysia. Growth Triagle merupakan zona ekonomi yang
bersifat transnasional yang terdin dari tigs negarn atau lebih yang secara geografis
memiliki kedekatan. Kerjasama ekonomi regional dan FDT atau arus investasi asing

yang besar merupakan elemen penting dalam terbentuknya groveh triagle.
IMT-GT memiliki visi menjadi kerjasama sub-regional vang terintegerasi,
inklusif, inovatif dun berkelanjutan pada 1 036. Kemudian uniuk mewujudkan
paf prioritas vadtu: (1)

Blieepring (TB) hﬁ:uu rencana dan

Thailand menjadi pegara deuga.n pemunhuhnn wisatn dan tingkat pcﬂgulljtmg
wisatawan paling atas dari kedua negara lninnya.

Wilayah Thailand yang masuk dolam kerjasama IMT-GT yaitu terdiri dari
14 provinsi yang berada di Thailand bagian selatan. Lokasi dari 14 provinsi tersebut
vaitu Ranong, Yalo, Chumphon. Surat Thani, Phuket, Trang. Nakhon Si
Thammarat, Satun, Phang Mga, Narathiwat, Phatthalung, Songkhla, Pattani dan



Krabi. Dalam kegasama IMT-GT khususnya pada sektor pariwisata, Thailand
menjadi negara yang memiliki jumlah pengunjung wisatawan paling banyak
dibandingkan dengan Indonesia dan Malaysia. Tercatat pada inrermational ourise
of IMT-GT di tahun 2015 hingga 2018 Thailand terus mengalami peningkatan,
Berbanding terbalik dengan Indonesia dan Malaysia, pertumbuliun pariwisata
kedua negara tersebut tidak stabil hingga pa:l;t periode kerja sama tahun 2017-2021.
Laju pariwisata Thailand terus mcnlgam pukumbangm dibandingkan dengan
Indonesia dan Mam}mﬂ MH}M wisatawan di Thailand vaitu 17.9
juta, Indonesinl 8 jutn dan Malaysia 17.6 juta. Talu pada tabun 2018 Thailand tetap
meu&udﬁ;ﬂashl pamtym &uwiumhh fLras ynqg s-unﬁ:in_memng;kul yaitu

sedanghkan Indonesia 3.5 juta dan Malaysia 206 juta (IMT-GT,
m Mnggulnn seklor pariwisata Thl:uimniw ﬂqﬂ' ilihat dari data
m;m‘ Current vy Forecasted Tourism Jrrﬂn!khjl_l o,
lﬂlﬂl 2015 Thailand telah menarik sekitar 16,3 juta tami turls intermasio
ptnm. Jumlah tersebut lebih unggul dari kedatangan tm:H Ml‘lﬂ
Indonesia dan Malaysia yang berjumlal |8 juta dan 8,7 juta. Hinggd tahun 2017
Iumluh ‘nmu turis internasional Thailund menduduki nugi{u laratas ym*iemss].r
!tll]um whmwn.n dibandingkan dengan [ndenesia Jﬁmﬂ Malaysia 7,1 juta
(Imt-GT, 2021},

Dibalik keunggulan  jumlah  wisatawan Thailand. mbun 2017-2021
EHWM“MW Thmln.q!w.-m sehelumnya tidak
lebih unggul dari Indonesia dan Malaysia. Seperti data yang dikeluarkan oleh IMT-
GT menunjukkan bahwa pada lahug ﬂﬂj&ﬂﬂw wisatnwan Malaysia
menduduki posisi pertama dengan jumlah penguniung vaitu 30,1 juta sedangkan
Indonesia 1 juta dan Thailand 7.2 juta. Jumlah wisstawan di Thailand mulad
mengalami kennikan dan lebih unggul dari Indonesia dan Malaysio vaitu pada tahun
2015 dengan jumlah pengunjung sebanyak 17,9 juta (IMT-GT, 20204},

my. Pada

Dari penjelasan di stas kemudian menarik untuk ditelaah mengapa Thailand
lebih unpgul dalam Kerjassma growth trisngle IMT-GT di sektor pariwisata
daripada Malaysia dan Indonesia, yang mana ketiga negara tersebul sama-sama



masuk dalam kerjasama IMT-GT vang tentunya sama-sama terkait dalam visi misi
IMT-GT.

1.2.Ruomusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah yang

disngkat yaitu : Mengapa Thailand lebib ungzul dalam kerjasama growih tefangle
IMT-GT di sekior pariwisata, diband Iy un dien i Indonesia dan Malaysia?

1.3. Tujuan Penelitian

kerangka dan gambarun p 154N secara m uh yang mana menjadi salah
satu pedoman dalam penyusunan skripsi. Poda skripsi ini sistematika penulisan
dibagi menjadi 5 Bab yang kemudian pada masing-masing Bab memiliki sub-bab
yang menjelaskan keterkaitan diantaranya, Berikut ini sistematika penulisan skripsi
“Keunggulan Sektor Pariwisata Thailand dalam Kerjasama Growth Tragle Tahun
3017-2021™




Bab 1 Pendahuluan, dalam bab ini menjelaskon mengenai latar belakang
penelitian khususnya kasus utama yaitu lebih unggulnya pariwisata Thailand dari
Indoresia dan Malaysia dalam kerjasama growth triagle IMT-GT. Pada Bab | juga
menyempaikan terkait rumusan masalah, tjuan dan penelitian, manfiat yang ingin
diberikan penulis dalam penelitiannya dan sistematika penulisan penelitian.

Bab 11 Tinjauun Pustaka, dalam bab

yang terdiri dori kesimpuala

penelitian ying sifatnya obye

penulis untuk pembaca vang berisi jalan keluar dalam mengatasi kelemahan
penulisan yang sudah ada, Tentunya pada saran ini topik yang ditulis tidak jaub dan
ruang lingkup penelitian yang ada.
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